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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know how the effect of export and exchange rate of Rupiah against foreign 
direct investment in Indonesia. The analysis technique that used is the multiple linear regression analysis 
technique. This research using quantitative research type with time series data type that taken in form of 
quarter during the period 2005-2014. The results of this research are independent variable export and 
exchange rate of Rupiah simultaneously had significant effect on foreign direct investment in Indonesia. 
Export variable partially had significant effect on foreign direct investment while the variablel exchange rate 
of Rupiah partially had unsignificant effect on foreign direct investment in Indonesia. 
Keywords: Foreign Direct Investment, Export, Exchange Rate of Rupiah, Multiple Linear Regression 
Analysis. 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari ekspor dan nilai tukar Rupiah terhadap 
foreign direct investment di Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear 
berganda. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis data time series yang diambil 
dalam bentuk kuartal selama periode tahun 2005-2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas 
ekspor dan nilai tukar Rupiah secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat foreign 
direct investment di Indonesia. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa variabel ekspor secara parsial 
memiliki pengaruh signifikan terhadap foreign direct investment sedangkan variabel nilai tukar Rupiah secara 
parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap foreign direct investment. 
Kata Kunci: Foreign Direct Investment, Ekspor, Nilai Tukar Rupiah, Analisis Regresi Linear Berganda. 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara 
berkembang yang dalam pertumbuhannya 
membutuhkan dana yang besar. Negara tidak dapat 
hanya mengandalkan tabungan domestik saja 
karena jumlahnya tidak akan pernah cukup untuk 
membiayai pembangunan. Hal ini kemudian 
mendorong pemerintah untuk mencari cara lain 
sebagai sumber dana dari luar negeri dan investasi 
asing merupakan salah satu sumber dana dari luar 
negeri yang dipilih oleh pemerintah untuk 
memenuhi pendanaan pembangunan dalam negeri. 
Sukirno (2006) menjelaskan bahwa 
pertambahan jumlah barang modal yang dibeli oleh 
investor memungkinkan perekonomian negara 
tersebut menghasilkan lebih banyak barang dan 
jasa di masa yang akan datang. Investasi asing 
merupakan salah satu sumber pembiayaan yang 
bersumber dari pendanaan luar negeri selain utang 
luar negeri. Investasi asing, khususnya investasi 
asing langsung (Foreign Direct Investment), 
merupakan sumber pendanaan yang paling 
potensial, selain investasi portofolio, karena dapat 
menunjang pertumbuhan ekonomi serta 
pembangunan di Indonesia. Madura (2008) 
menyatakan bahwa foreign direct investment dapat 
berupa investasi pada lahan (tanah), gedung dan 
bahkan tanaman. Investasi-investasi tersebut akan 
membuat semakin banyak pembangunan dalam hal 
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bisnis yang dilakukan oleh investor asing dan hal 
itu akan diikuti oleh peningkatan taraf hidup 
masyarakat disekitar pembangunan. 
Pentingnya foreign direct investment terhadap 
perekonomian dan pertumbuhan di Indonesia 
menyebabkan perlu adanya untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi foreign direct 
investment di Indonesia. Banyak faktor yang 
mempengaruhi foreign direct investment di suatu 
negara dan telah ada banyak penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi adanya peningkatan maupun 
penurunan foreign direct investment. Dalam 
penelitiannya, Letarisky (2014) memberikan 
indikasi bahwa faktor fundamental makroekonomi 
cukup penting dalam menarik foreign direct 
investment. Dari faktor makroekonomi tersebut 
nilai tukar merupakan salah satu faktor yang paling 
erat hubungannya dengan perdagangan 
internasional. 
Menurut Hill et al. (2014) nilai tukar secara 
sederhana dapat diartikan sebagai nilai di mana 
satu mata uang diubah menjadi mata uang lain. 
Nilai tukar merupakan salah satu indikator penting 
yang mempengaruhi stabilitas suatu perekonomian. 
Dengan mengetahui besarnya nilai tukar suatu 
mata uang, maka memungkinkan kita untuk 
membandingkan harga barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh berbagai negara. Hal ini membuat 
para investor asing menjadikan nilai tukar sebagai 
salah satu indikator penting dalam makroekonomi 
negara yang biasanya diperhitungkan dalam 
keputusan penanaman modal di suatu negara. 
Melalui Teori Paritas Daya Beli (Puchasing 
Power Parity) dapat diartikan nilai tukar 
merupakan penyebab pendorong keinginan untuk 
berinvestasi jika arahnya negatif karena nilai tukar 
yang stabil merupakan syarat pokok untuk 
tercapainya stabilitas ekonomi makro. Dari 
pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa semakin 
stabil nilai tukar, maka akan semakin stabil pula 
ekonomi makronya. Teori Paritas Daya Beli 
membandingkan tingkat harga luar negeri dan 
dalam negeri. Disaat terjadi kenaikan tingkat harga 
domestik, maka akan terjadi penurunan daya beli 
mata uang domestik. Penurunan daya beli mata 
uang tersebut lalu akan diikuti dengan depresiasi 
mata uangnya terhadap mata uang asing. 
Depresiasi nilai tukar dapat menyebabkan 
harga barang luar negeri relatif lebih tinggi 
dibandingkan barang di dalam negeri. Umumnya, 
para investor asing lebih memilih menggunakan 
bahan baku dari negara asal (import) daripada 
bahan baku dalam negeri sehingga jika harga 
barang dari luar negeri menjadi lebih mahal, maka 
biaya produksi akan meningkat dan keuntungan 
akan menurun. Hal ini tentunya berpengaruh 
terhadap menurunnya tingkat investasi asing di 
dalam negeri. 
Dalam hubungannya dengan foreign direct 
investment, selain nilai tukar, tingkat ekspor juga 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap keputusan penanaman modal oleh 
investor asing. Ekspor merupakan salah satu 
sumber pendapatan devisa perdagangan dari 
negara lain yang penting dalam pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. Dengan meningkatkan 
ekspor, maka pasokan devisa pada sisi supply juga 
akan bertambah. Menurut Prasanna (2010) dalam 
Dewata dan Swara (2013), keberhasilan dalam 
bidang ekspor digunakan sebagai ukuran daya 
saing industri suatu negara serta menghasilkan 
pertumbuhan perekonomian yang lebih baik dan 
pernyataan ini didukung oleh peran foreign direct 
investment terhadap kinerja ekspor di negara 
berkembang.  
TINJAUAN PUSTAKA 
Ekspor 
Ekspor merupakan salah satu jenis pengeluaran 
yang mempengaruhi besarnya Product Domestic 
Bruto (PDB) suatu negara. Perubahan yang terjadi 
pada nilai ekspor akan mempengaruhi pendapatan 
pemerintah berupa devisa. Dalam arti yang 
sederhana, Madura (2001) menyatakan ekspor 
adalah penjualan barang dan jasa kepada pembeli 
yang berdomisili di negara lain. Proses ekspor pada 
umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan 
barang dan jasa dari dalam negeri untuk 
memasukkannya ke negara lain sehingga ekspor 
dapat diartikan sebagai total barang dan jasa yang 
dijual oleh sebuah negara ke negara lain, termasuk 
diantaranya adalah jasa serta bahan mentah 
maupun bahan jadi dengan tujuan agar barang-
barang tersebut langsung dipasarkan kepada 
masyarakat atau diekspor kembali. 
Bagi banyak negara, termasuk Indonesia, 
perdagangan internasional, khususnya ekspor, 
mempunyai peranan sangat penting yakni sebagai 
motor penggerak perekonomian nasional. Selain 
itu, Tambunan (2001) juga menyatakan bahwa 
terdapat korelasi positif antara pertumbuhan ekspor, 
di satu pihak, dan peningkatan cadangan devisa, 
pertumbuhan impor, pertumbuhan output di dalam 
negeri, peningkatan kesempatan kerja dan 
pendapatan masyarakat serta pertumbuhan produk 
domestik bruto (PDB), di pihak lain. 
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Nilai Tukar 
Nilai tukar mata uang (kurs) memiliki 
peranan penting dalam hubungan perdagangan 
internasional. Hal ini disebabkan karena 
perdagangan yang dilakukan antara dua negara 
selalu memakai dua mata uang yang berbeda. 
Untuk menghindari perbedaan dua mata uang 
tersebut, maka digunakan nilai tukar sebagai tolak 
ukur harga suatu nilai mata uang antar dua negara.  
Menurut Simorangkir dan Suseno (2004) 
nilai tukar mata uang atau yang sering disebut 
dengan kurs adalah harga satu unit mata uang asing 
dalam mata uang domestik atau dapat juga 
dikatakan harga mata uang domestik terhadap mata 
uang asing. Nilai tukar ditentukan dalam pasar 
valuta asing (foreign exchange market). Dalam 
pasa valuta asing, apabila kondisi ekonomi suatu 
negara mengalami perubahan, maka biasanya 
diikuti oleh perubahan nilai tukar secara 
substansial. 
Foreign Direct Investment 
Hill et al. (2014) menyatakan bahwa foreign 
direct investment terjadi ketika sebuah perusahaan 
secara langsung berinvestasi dengan memfasilitasi 
proses produksi ataupun dalam memasarkan 
produk di negara lain. Investasi dalam bentuk ini 
dapat dibedakan antara foreign direct investment 
dalam bentuk aliran dana atau foreign direct 
investment dalam bentuk saham. Jika investasinya 
dalam bentuk aliran dana maka investor 
membayarkan sejumlah dananya agar dapat 
dijalankan oleh perusahaan tujuan investasi dalam 
periode waktu yang diberikan (biasanya satu tahun). 
Sedangkan investasi dalam bentuk saham, dengan 
memberikan sejumlah dana maka investor asing 
tersebut memiliki sejumlah persentase aset 
perusahaan dan kepemilikian tersebut tidak 
memiliki batas waktu tertentu. 
Keberadaan investasi khususnya foreign 
direct investment telah memberi berbagai manfaat 
bagi negara penerima investasi, begitu pula bagi 
investor maupun bagi negara asal investasi. Modal 
asing yang dibawa ke negara tujuan investasi 
mendorong penggunaan modal domestik agar 
dapat digunakan untuk berbagai usaha. Secara 
keseluruhan, foreign direct investment 
menguntungkan negara tujuan investasi sehingga 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan nasional sehingga jumlah 
pengangguran di negara tersebut akan berkurang 
dan kegiatan produksi akan meningkat. Foreign 
direct investment juga dapat meningkatkan 
permintaan bagi produk dalam negeri dalam hal 
bahan baku yang kemudian akan berdampak pada 
menambahnya devisa negara. Apalagi investor 
asing yang berinvestasi dengan tujuan ingin 
mengimpor barang dari negara penerima investasi. 
Hubungan Antara Ekspor dan Foreign Direct 
Investment 
 Foreign direct investment memiliki 
keterkaitan dengan perdagangan luar negeri. 
Secara umum, aliran investasi dari luar negeri 
berupa foreign direct investment akan berpengaruh 
terhadap produktifitas nasional. Menurut Hamdani 
(2012) secara makro ekspor dapat mendorong 
pengembangan IPTEK dan SDM. Hal tersebut 
disebabkan oleh terjadinya transfer teknologi, 
manajemen dan keahlian yang dibawa oleh negara 
investor yang kemudian akan berdampak pada 
peningkatan output baik itu tingkat konsumsi 
domestik maupun produk yang diekspor. 
Hubungan antara ekspor dan foreign direct 
investment sendiri juga dapat dijelaskan dalam 
Investment Economy Theory yang menyatakan 
bahwa negara yang membuka peluang atau 
kesempatan untuk berinvestasi di negaranya, maka 
pergerakan tingkat ekspor domestiknya akan 
mempengaruhi foreign direct investment dengan 
asumsi masyarakat negaranya memiliki 
kecenderungan untuk melakukan kegiatan 
investasi dalam meningkatkan pendapatannya 
(Djamin, 1993). 
Hubungan Antara Nilai Tukar dan Foreign 
Direct Investment 
 Disaat nilai tukar mengalami depresiasi 
(nilai tukar melemah) maka tingkat foreign direct 
investment akan bertambah. Hal ini disebabkan 
karena disaat nilai tukar mata uang lokal melemah, 
maka selisih antara nilai tukar mata uang asing 
dengan mata uang lokal akan semakin besar dan 
para investor dapat menanamkan modalnya dengan 
harga yang lebih murah daripada biasanya. Dengan 
selisih yang melebar tersebut, keuntungan yang 
bisa didapatkan oleh para investor akan semakin 
banyak. Pengaruh nilai tukar terhadap investasi 
terjadi melalui beberapa cara dan salah satunya 
adalah melalui sisi permintaan. 
Letarisky (2014) mengungkapkan bahwa 
pada sisi permintaan, jika dilihat dalam jangka 
pendek, disaat nilai tukar mata uang domestik 
melemah maka akan terjadi pengaruh secara 
negatif pada absorbs domestic (tingkat konsumsi 
domestik). Melemahnya nilai tukar ini kemudian 
akan menyebabkan kenaikan harga barang dalam 
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negeri secara umum dan akhirnya akan 
menurunkan tingkat konsumsi masyarakat. Jika hal 
ini terjadi, maka pendapatan perusahaan akan 
semakin berkurang dan investorpun menjadi 
enggan untuk berinvestasi. Nilai tukar juga sangat 
penting bagi para investor yang memiliki tujuan 
untuk mengekspor barang-barang yang telah 
diproduksi.  
Hipotesis 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan secara 
simultan antara ekspor dan nilai tukar 
rupiah terhadap Foreign Direct 
Investment di Indonesia. 
H2  :   Terdapat pengaruh yang signifikan secara 
parsial antara ekspor dan nilai tukar 
rupiah terhadap Foreign Direct 
Investment di Indonesia. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian eksplanatif 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan melalui website resmi 
Bank Indonesia (www.bi.go.id). Lokasi penelitian 
tersebut dipilih karena website tersebut 
menyediakan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini secara lengkap. 
Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan 
merupakan data sekunder secara runtut waktu (time 
series) perkuartal (triwulan) yang diambil selama 
periode tahun 2005-2014. 
Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh data time series perkuartal variabel 
ekspor, nilai tukar dan foreign direct investment di 
Indonesia yang dipublikasikan oleh Bank 
Indonesia (BI). 
Sampel 
Supaya seluruh variabel dalam penelitian ini 
dapat tergambarkan dengan baik, maka peneliti 
menggunakan teknik sampling purposive dengan 
jumlah sampel yang digunakan sebanyak 40 
sampel. 
 
 
 
Variabel dan Pengukuran 
1. Ekspor 
Ekspor adalah barang dan jasa yang telah 
dihasilkan oleh suatu negara kemudian dijual ke 
negara lain. Data variabel ekspor dalam 
penelitian ini merupakan semua nilai ekspor 
barang maupun jasa yang ditampilkan dalam 
PDB Indonesia melalui pendekatan pengeluaran 
selama kuartal I tahun 2005 hingga kuartal IV 
tahun 2014 dan disajikan dalam bentuk Rupiah. 
2. Nilai Tukar 
Nilai tukar atau yang biasa disebut kurs 
adalah harga atau nilai suatu mata uang terhadap 
mata uang lain jika ditukarkan demi kepentingan 
dalam perdagangan secara internasional. Data 
variabel nilai tukar yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan nilai tukar Rupiah (Rp) 
terhadap Dollar Amerika (US$) dan kurs yang 
digunakan adalah kurs tengah yang diambil 
disetiap akhir kuartal mulai kuartal I tahun 2005 
hingga kuartal IV tahun 2014. 
3. Foreign Direct Investment 
Foreign direct investment merupakan 
salah satu sumber pendapatan yang penting 
demi pembangunan negara. Variabel foreign 
direct investment yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan foreign direct 
investment secara keseluruhan di Indonesia yang 
disajikan dalam bentuk Dollar Amerika Serikat 
selama kuartal I tahun 2005 hingga kuartal IV 
tahun 2014. 
Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder, karena itulah penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi sebagai teknik 
pengumpulan data. Bungin (2009) menjelaskan 
bahwa metode dokumentasi merupakan metode 
yang digunakan untuk mengambil atau menelusuri 
data time series. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda dengan rumus sebagai berikut : 
 
Sumber : Gujarati (2006) 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 
meliputi pengujian normalitas, autokorelasi, 
heterokedastisitas dan multikolinearitas. Uji 
asumsi klasik ini dimaksudkan untuk 
Y = a+b1X1+b2X2+e 
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memastikan bahwa model yang diperoleh benar-
benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis 
regresi linear berganda yang meliputi asumsi 
normalitas, tidak terjadi autokorelasi, tidak 
terjadi heteroskedastisitas dan tidak terjadi 
multikolinearitas. 
2. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R2 digunakan untuk mengukur besar 
variasi dari variabel terikat agar variabel 
tersebut dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya 
dalam model regresi, sehingga dapat 
mengetahui kecocokan model regresi tersebut.  
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F perlu dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan 
terhadap variabel dependen. 
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan antara dua 
variabel dalam suatu penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan model regresi linear berganda 
bertujuan untuk menghitung besarnya pengaruh 
antara variabel bebas, yaitu ekspor (X1) dan nilai 
tukar (X2) terhadap variabel terikat, yaitu foreign 
direct investment (Y). Hasil perhitungan koefisien 
regresi dengan menggunakan program SPSS 22.0 
didapat model regresi sebagai berikut : 
Tabel 1 Hasil Model Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -927.644 1489.878  
Ekspor .011 .001 .844 
Nilai_Tukar -.047 .168 -.029 
Sumber : Data Diolah 
Berdasarkan pada Tabel 1 didapatkan 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = -927,644 + 0,011 X1 - 0,047 X2 
Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan nilai 
konstanta sebesar -927,644, koefisien ekspor 
sebesar 0,011, nilai tukar sebesar -0,047. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai variabel foreign 
direct investment akan berkurang sebanyak 
927,644 tanpa adanya pengaruh dari variabel 
ekspor dan nilai tukar. Persamaan hasil regresi juga 
menunjukkan bahwa variabel ekspor memiliki 
hubungan positif terhadap foreign direct 
investment di Indonesia sedangkan variabel nilai 
tukar memiliki hubungan negatif terhadap foreign 
direct investment di Indonesia. 
Tabel 2 Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
1 .831a .690 .674 
Sumber : Data Diolah 
Hasil R Square atau R2 yang diperoleh 
sebesar 0,690 yang berarti bahwa 69% variabel 
foreign direct investment dipengaruhi oleh variabel 
bebasnya, yaitu ekspor (X1) dan nilai tukar Rupiah 
(X2).  
Tabel 3 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 85861504.331 2 42930752.166 41.260 .000b 
Residual 38497863.644 37 1040482.801 
  
Total 124359367.975 39 
   
Sumber : Data Diolah 
Hasil uji F menunjukkan bahwa taraf 
signifikan (Sig.) variabel bebas ekspor dan nilai 
tukar Rupiah terhadap variabel terikat foreign 
direct investment adalah sebesar 0,000 atau kurang 
dari taraf signifikan yang disyaratkan yaitu 0,000 < 
0,05, sehingga dapat diputuskan bahwa H2 diterima. 
Dengan kata lain, variabel bebas ekspor dan nilai 
tukar Rupiah secara bersama-sama (simultan) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat, yaitu foreign direct investment. 
Hal ini membuktikan hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara ekspor dan nilai tukar Rupiah 
terhadap foreign direct investment secara simultan 
dapat diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyowidodo 
(2011) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara ekspor dan nilai tukar Rupiah 
terhadap foreign direct investment. 
Tabel 4 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Model t Sig. 
1 (Constant) -.623 .537 
Ekspor 8.228 .000 
Nilai_Tukar -.281 .780 
Sumber : Data Diolah 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 25  No. 2 Agustus 2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
6 
 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
ekspor mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000 
dan lebih kecil dari taraf yang disyaratkan yaitu 
0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel ekspor secara parsial mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap foreign direct 
investment di Indonesia. Teori Investment 
Economic menyatakan bahwa negara yang 
membuka peluang atau kesempatan untuk 
berinvestasi di negaranya, maka pergerakan tingkat 
ekspor domestiknya akan mempengaruhi foreign 
direct investment dengan asumsi masyarakat 
negaranya memiliki kecenderungan untuk 
melakukan kegiatan investasi dalam meningkatkan 
pendapatannya. Dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi ekspor maka produksi negara tersebut akan 
turut meningkat. Saat produksi semakin tinggi 
maka upah pekerja akan ikut naik sehingga 
menyebabkan pendapatan masyarakat negara 
tersebut ikut meningkat. Apabila masyarakat 
negara tersebut memiliki kecenderungan 
berinvestasi maka kenaikan pendapatan tersebut 
nantinya tidak digunakan untuk konsumsi 
melainkan akan digunakan untuk berinvestasi atau 
ditabung. 
Pada saat tingkat investasi yang dilakukan 
oleh masyarakat domestik meningkat, maka modal 
yang didapatkan akan semakin banyak dan modal 
tersebut akan mengalir menyebabkan peningkatan 
kegiatan produksi. Jika output produksi semakin 
banyak, maka keuntungan yang dapat diperoleh 
juga akan semakin banyak. Tingginya keuntungan 
tersebut menunjukkan iklim bisnis yang bagus di 
suatu negara dan kemudian menarik minat para 
investor asing untuk menanamkan modalnya di 
suatu negara. 
Hasil uji t juga menunjukkan bahwa variabel 
nilai tukar mempunyai nilai signifikan sebesar 
0,780 dan lebih besar dari taraf yang disyaratkan 
yaitu 0,780>0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel ekspor secara parsial tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap foreign 
direct investment di Indonesia. Nilai tukar Rupiah 
sangat sering mengalami fluktuasi baik fluktuasi 
yang signifikan maupun tidak signifikan. 
Seringnya fluktuasi tersebut membuat para 
investor tidak menjadikan faktor nilai tukar sebagai 
salah satu faktor fundamental utama yang 
diperhitungkan dalam keputusan investasi di 
Indonesia. Selain itu, para investor asing yang 
mendirikan perusahaan dengan orientasi ekspor 
tidak terlalu memperhitungkan nilai tukar sebagai 
bahan pertimbangan dalam menanamkan 
modalnya di suatu negara. Nilai tukar tidak 
diperhitungkan karena tujuan investasinya hanya 
untuk mendapatkan sumber daya dengan harga 
yang lebih murah sehingga hasil produksinya dapat 
kembali diekspor dengan harga yang lebih murah. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Variabel ekspor dan nilai tukar Rupiah 
secara simultan mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap foreign direct investment di Indonesia 
tahun 2005-2014 yang ditunjukkan oleh nilai 
taraf signifikan uji F sebesar 0,000. Secara 
parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel ekspor terhadap foreign direct 
investment di Indonesia tahun 2005-2014 
dengan nilai hasil regresi sebesar 0,011 dan nilai 
taraf signifikan sebesar 0,000. Variabel nilai 
tukar Rupiah secara parsial mempunya 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
foreign direct investment di Indonesia tahun 
2005-2014 dengan nilai hasil regresi sebesar -
0,047 dan nilai taraf signifikan sebesar 0,780. 
2. Saran 
Pemerintah diharapkan dapat menerapkan 
peraturan yang dapat meningkatkan ekspor 
seperti subsidi ekspor, kebijakan ekspor, 
kebijakan kuota ekspor dan kebijakan tarif atau 
bea cukai. Selain itu adanya tax holiday juga 
diharapkan dapat menambah kemudahan dalam 
melaksanakan ekspor. Dengan begitu aliran 
masuk foreign direct investment yang masuk ke 
Indonesia juga akan ikut meningkat sehingga 
dapat membantu perkembangan ekonomi dan 
pembangunan di Indonesia. 
Bank sentral diharapkan dapat 
menerapkan peraturan yang dapat mendorong 
kestabilan nilai tukar Rupiah agar dapat 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
aliran foreign direct investment yang masuk ke 
Indonesia. Salah satu caranya adalah dengan 
melepaskan USD di pasar uang disaat nilai tukar 
Rupiah sedang melemah. Hal ini diharapkan 
dapat menurunkan permintaan terhadap USD di 
pasar uang sehingga melemahkan nilai USD 
terhadap nilai tukar domestik. 
Bank sentral diharapkan dapat 
menerapkan peraturan yang dapat mendorong 
kestabilan nilai tukar Rupiah agar dapat 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
aliran foreign direct investment yang masuk ke 
Indonesia. Salah satu caranya adalah dengan 
melepaskan USD di pasar uang disaat nilai tukar 
Rupiah sedang melemah. Hal ini diharapkan 
dapat menurunkan permintaan terhadap USD di 
pasar uang sehingga melemahkan nilai USD 
terhadap nilai tukar domestik. 
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